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KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi Pengusaha

1. Pengertian Strategi (i AS N U
Strategi r@ i Igégjendral Oleh karena
ngagcu pada apa

itu kata str
Secara khusus,

yang m

strategzla patan mis al n @isasi dengan
=B -

mengl ernal, an@egl tertentu

mencapal sas i at, sehingga tujuan

dan sa&ﬁl uta
Stra S
merencanakan/ ?@ng
mengarahkan sesu@/\/
Strategi adalah ilmu dag) R@B@semua sumber daya bangsa untuk

melaksanakan kebijaksanaan dalam perang dan damai. Konsep ini relavan dengan

d mengatur atau

an ilmusmerencanakan atau

situasi pada zaman dulu yang sering diwarknai perang, dimana jendral dibutuhkan

untuk memimpin suatu angkatan perang agar dapat selalu memenangkan perang.

8Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta:Gemalnsani,20018),153-157.
® Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer Petersalim, (Jakarta:Modern English Pers,
2002),1463.
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Strategi juga bisa diartikan sebagai suatu rencana untuk pembagian dan penggunaan
kekuatan militer dan material pada daerah-daerah tertentu untuk mencapai tujuan
tertentu. Strategi militer didasarkan pada pemahaman akan kekuatan dan penempatan
posisi lawan, karakteristik medan lawan, karakteristik medan perang, kekuatan dan

karakter sumber daya yang te

rse SmkNrang orang yang menempati territorial
tertentu, serta antisi s‘(&da&etlap perubah jadi

& in terjadi.*®
Strategi uha berkaitan dengan

gagasan, @% N kaaktu tertentu. Di
dalam ‘strategi syang rja,: 6miliki tema
mengi%ifi e adsesuai : ringj,p..nelaksanaaan

gagasDe : efesiensi pendanaan dan me ili ktik untuk
mencap*uju : *

untuk men@uj : .
Setiap organisa@ me

baik memiliki strategiW

, ﬁb splisit. Mengenai definisi
strategi berikut ini akan disebutkan beberapa defenisi :

Menurut Alfred Chandler strategi adalah penetapan sasaran dan arahan

tindakan serta alokasi sumberdaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan.

10 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Andi, 2017),3.
H1bid,17
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Menurut Kenneth Andrew strategi adalah pola sasaran, maksud atau tujuan
kebijakan serta rencana. Rencana penting untuk mencapai tujuan itu yang dinyatakan
dengan cara seperti menetapkan bisnis yang dianut dan jenis atau akan menjadi apa
jenis organisasi tersebut.

Menurut Buzzel dan Gal gegl d
digunakan untuk m%%(& Ag memNz

Kebijakan da

h kebijakan dan keputusan kunci yang

esar pada kinerja keuangan.

@Va yang penting dan
tidak dapaf%é
Menurut Vi€ ampartike udul C itive Strategy

dalamva inessmRivi . / wa strategi adalah
sekun@n indakan atau aktivita berbeda untuk meng nta{@ nilai yang

unik. Akpun g gmenegaskanystrat |r| vita*ktivitas yang
penuh dmal g Se ‘pe‘ek hisnis untuk er@i Kinerja yang
memuaska

Menur isten a-pola agai tujuan serta
kebijaksanaan dasar& pﬁtj%@k\wncapai tujuan tersebut,
dirumuskan sedemikian rupa sehingga jelas usaha apa yang sedang dan akan
dilaksanakan oleh perusahaan, demekian juga sifat perusahaan baik sekarang maupun

dimasa yang akan datang.'*

12 Agustinus Sri Wahyudi, Manajemen Strategi, (Jakarta : Binarupa Aksara,2020) , 19.
13 Rachmad, Manajemen Strategi, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2018),2.
14 Supriyono, Manajemen Strategis dan Kebijakan Bisnis, (Yogyakarta,2020), 7.
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Menurut Itami strategi adalah menentukan kerangka kerja dari aktivitas bisnis
perusahaan dan memberikan pedoman untuk mengkoordinasikan aktivitas, sehingga

perusahaan dapat menyesuaikan dan mempengaruhi lingkungan yang selalu

tas dapat disimpulkan bahwa strategi
adalah suatu rencan%t A yang akan sebuah organisasi atau
perusahaan u en

@é}l
akni mendapatkan
keuntunga ée{gm

: Pengerﬁeqpen
Md% {Q 4m ndirikan sebuah

perusahaan de banyak keuntungan

berubah.®

Dari berbagai pengerti

bagi or ]-Ofa ng menjalar rusa tersebut.

Menur uah keputusan

dalam perus nyak orang. Sosok

% L an E i
tersebut juga menja j(\?brl ﬁ)uah pengusah t dalam perpengusahaan.

Menurut Jean Baptista Say, berpendapat bahwa pe,ngusaha adalah sesuatu yang
dapat menjadikan peluang produksi yang inovatif dan akan menjadikan sebuah nilai

keuntungan bagi wirausaha.

15 Mudrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif, (2017) ,1.

26



Menurut Thomas W Zimmerer menjelaskan bahwa pengusaha adalah peranan
sebuah krativitas sekaligus inovasi saat memecahkan sebuah masalah dan

menjadikannya sebagai sebuah peluang besar. Seseorang pengusaha dapat

memanfaatkan banyak peluang dan memberikan keuntungan untuk banyak orang
AS N
Dari berbagai &,5' i _di ﬁ& @at disimpulkan bahwa
y@akukan kegiatan
‘_7

o,

mef E
saha latan an mengarahkan adan untuk
mencapai sua &en i ke u& upa n bekerja giat

untuk m?%) tu.t’

U e empengaruhui
kehidupan seY{ ng. rang dan jasa yang
dikonsumsi oleh se MQ \/\é

Menurut Hughes dan PpRLQDaEQusmess is the organized effors of
individuals to plroduce and sell for a profit, the goods and services that satisfy

society’s needs. Artinya, usaha atau bisnis adalah suatu kegiatan individu untuk

melakukan sesuatu yang teyrorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang dan

6 Marsha N. Safithri, Pengusaha,Pengertian,Macam dan Contohnya. (2022)
17 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 1254.
18 Irma Nilasari dan Sri Wiludjeng, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta: Graha ILmu, 2017), 2.
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jasa guna untuk mendapatkan keuntungan dalam mengetahui kebutuhan
masyarakat.'® Usaha dalam islam dapat dipahami sebagai serangkaian aktivitas bisnis
dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas) kepemilikan

hartanya (barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara perolehan dan

pendayagunaan hartanya (ada at rargalawmram).
@ uga«l duksi, sekaligus berfungsi
e :

Bekerja me ndasi dasar
sebagai pintu Q‘v jo !z?an unsur yang paling
------- dal ebuah nilai. Proses

domain dalam prose

produksi~akan saf ya ilakukan oleh

karyavaa’ uh'a.umad Bin Al-

Syaibaep ------------------- h Adi rim, kerja atau usal a r@)akan unsur

utama *duk i ked ; keidupan, karena
penunjarqp@la sanaarl

adalah wajk"@ ]
Al Qur’ @{aM@
memberikan doronganm( kpﬁt ualQS. At-Taubah 105 :

Gy s 8 iy R0 53422015 il o 1) it ol st e 61 s 5 LglaT

okum bekerja

Islam banyak sekali

19 Bukhari Alma, Dasar-dasar Etika Bisnis Islami, (Bandung: Alfabeta,2020),89.
20 Muh Said, Pengantar Ekonomi Islam, Dasar-dasar Pengembangan, (Pekanbaru:Suska
Press, 2018), 61.
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Artinya : dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rosul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-

Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. ” (QS: At Taubah: 105).

aha da menjadi 3 yaitu : usaha kecil, usaha
ngéhan masmg- alah sebagai berikut :

6
oda

it en;;i

Adapun jenis-jenis us

menengah dan usah %E

Usaha kecil ad giat

dan tenagﬁ%ya

. Usaha rdannga al @
oleh saag . an apa]qatau cabang

perusaD\ yang dimiliki, di i y jadi bagian, baik lan: maupun tidak

Iangsur*den : saha be eka*n bersih atau
hasilpewn ahul

Usaha be@ f ekonon ni ki akuk eh badan usaha
dengan Jumlah%an 0 : 3 njuala

menengah, yang mellp(\fsapﬁ

dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.?!

ang kecil, kekayaan

ng dilakukan

tahun ih besar dari usaha

A'au swasta, usaha patungan,

Macam-macam Strategi
Pada prinsipnya strategi dapat dikelompokkan berdasarkan macam-macam

strategi, yaitu : strategi manajemen, strategi investasi dan strategi bisnis.

21 Mulyadi Nitisusanto, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil, (Jakarta:
Alfabeta,2019), 268.

29



a. Strategi manajemen
Strategi manajemen meliputi strategi yang dapat dilakukan oleh manajemen
engan orientasi pembangunan strategi secara mikro. Misalnya, strategi pembangunan

produk, strategi penetapan harga, strategi akuisisi, strategi pengembangan pasar,

strategi mengenai keungan dan ebagnyN
b. Strategi investasi A U@
% rorientasi Q{@rm
an

apakahpﬁ_q an kukan ategi pertum

mengadakaq, penetr / 201 berta \

devisi Z ata gi W{”y‘
c. Stratemni — =

stm’bi a fu*ional karena
. ¥

Strategi ini vestasi. Misalnya,

esif atau berusaha

gué@embali suatu

=,

dan strategl-stratgg\@wg o

5. Faktor-faktor Pendw& SW@aBO\/\
Faktor pendukung adalah faktor yang mendukung, mengajak dan bersifat untuk

ikut serta dalam dukungan suatu kegiatan. Dan disisni terbagi menjadi beberapa

bagian, yaitu:

22 Rangkuti, Analisis SWOT , Tehnik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta, 2019),8.

30



a. Riset kompetitor
Faktor pertama adalah riset kompetitor. Sebelum memutuskan untuk membuka usaha,
pastikan sudah mengenal calon kompetitor. Cari tahu apa kelebihan dan kelemahan
mereka. Dari situ, nantinya bisa diketahui apa yang bisa anda tawarkan kepada calon
pelanggan.

b. Perancanaan yang baik \’i AS N U@

Memulai seb

menyusdm.,;enc 13 a e : engan menyusun

rencal s i jang 3 unqumenentukan

Tanpa berinovasi, pr ak}t)ﬂ tjag

pelanggan untuk berpaling kepada competitor. Inovasi bisa dilakukan dari berbagai
pendekatan. Salah satu yang paling popular adalah dengan menambahkan varian
baru. Cara lainnya adalah dengan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan

pelayanan. Misalnya, bisa menggunakan layanan pesan antar GoFood sebagai

delivery.

31



d. Memanfaatkan peluang dengan baik
Peluang usaha ada di mana saja, tinggal bagaimana kita melihatnya. Jika jeli dan
teliti, maka peluang bisa segera ditemukan. Faktor pendukung keberhasilan usaha

yang satu ini juga bisa dicari dengan mempelajari permasalahan di sekitar.

Lingkungan di sekitar sering ? mlNalah pencurian. Situasi ini bisa menjadi

peluang untuk usa % ungan de x‘:@ . Misalnya, menawarkan
fipunt, / Ve

pr%ran, mustahil

g i ‘ )75 S itu, pastikan: a untuk menyusun
strategD-na _____________________ _ U

Di zam*yya digitalnsepertizse rarﬂmi an s*gat beragam.
N

Bahkan ~,Igﬁia i Contoh paling

etode \ murah ¢ N h berlimp
sederhana‘?@r} pe dia-sosial. Buatl: uscu§)gis, disitu pelaku
@ark d hada pa ggu%

f. Berani ambil resiko

CCTV atau se

e. Strategip %n

Pemasaﬁaa.@dal h-

pengusaha bisa

Dunia wirausaha sangat dlnamlslseimgga sulit untuk dlpredek5| Oleh karenanya,
para pengusaha seharusnya tidak pernah ragu untuk mengambil resiko. Walau begitu,
bukan berarti hanya bermodal nekat. Dari setiap resiko yang dicoba, perhitungkan
semua kemungkinannya. Timbanglah mana yang paling kecil potensi kerugiannya.
Jika menimbulkan dampak negative, coba rencanakan cara mengatasinya.

g. Perencanaan keuangan yang matang
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Keuangan adalah hal sensitive dalam menjalankan usaha. Pengusaha harus selalu
berhati-hati dalam perkara uang. Pastikan pengusaha punya rencana keuangan yang
matang. Jangan lupa juga untuk rajin membuat laporan keuangan yang memuat
seluruh transaksi. Hal ini bisa dimulai dengan menggunakan perangkat kasir GoBiz
PLUS vyang dapat mencetak st Nerlma pembayaran nontunai, hingga

terintegrasi dengan Ialnnya ter |r lewat GoKasir setiap

transaksi aka w encanaan keuangan
pengusaha )
6. Faktor-faktor : o

Seasa mp.nuapkan usaha

dan jDstr gh@t itu akan
mempe*ruh mba*rategi antara
lain

a. Tidak CUKWGJ '

Yang mem

kekurangan modal Af me

menghadapi berbagai kendala Dlsampmg itu kesalahan ini juga menyebabkan

perusahaannya

dan operasi perusahaan

hubungan dengn vendor, konsumen dan karyawan tidak baik.
b. Pesaing
Pengusaha atau bisnis tidak akan pernah terlepas dari unsur persaingan. Biasanya,

tidak ada satu bisnispun yang dengan leluasa berleha-leha menikmati penjualan dan

2 Tips Berbisnis, Artikel (2022)
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keuntungan. Dalam dunia persaingan usaha dikenal dengan dinamika persaingan
yang berarti perubahan-perubahan yang terjadi terhadap persaingan yang terjadi pada
perusahaan dalam memperebutkan pelanggan pada periode-periode tertentu. Untuk
itu setiap perusahaan perlu memperhatikan dinamika yang terjadi agar mereka bisa

mengikuti persaingan supaya ti Agngmt kekalahan dalam kompetisi di pasar.?*

Harga

Dalam berbag@
strategi af'éﬁ/da i

mengatllﬁu.,oer ) al : . | %pertumbuhan
ekonoman [ ati pasa angat.mempengaruhi

posisi arj a keuangarn j i persepsi peml ' elim penentuan

%upakan suatu kunci

atau sistem yang

Harga adaTj?l ----- ] ing- f I bauranipemasaran tidak
seperti sifat-si 2@1 ) i

dapar berubah-ubah
dengan cepat pada s ang persaingan harga adalah
masalah utama yang dihadapi banyak eksekutif pemasaran.

Harga menjadi ukuran bagi konsumen dimana ia mengalami kesulitan dalam menilai
mutu produk yang kompleks yang ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan dan

keinginan apabila barang yang diinginkan konsumen adalah barang dengan kualitas

atau mutu yang baik maka tentunya harga tersebut mahal, sebaliknya bila yang

24 M. Taufik, Dinamika Pemasaran Jelajahi Dan Rasakan, (Jakarta:Prentalindo,2017),434
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diinginkan konsumen adalah dengan kualitas biasa-biasa saja atau tidak terlalu baik
maka harganya tidak terlalu mahal.
Kesalahan dalam menentukan harga dapat menimbulkan berbagai konsekuensi dan

dampak, tindakan penentuan harga yang melanggar etika dapat menyebabkan pelaku

usaha tidak disukai pembeli. Bahka ara embeli dapat melakukan suatu reaksi yang
dapat menjatuhkan N harga tidak berada pada
pelaku usaha Ea? el en& ka penetapan harga
yang tidﬁ%ﬁ’gl '. alam 3 aqyﬂ) masyarakat) bisa

mengakibatkan suatt akar g ata bagian kalangan,

) angxadang-kadang

Jual apabila

..... i ahan ba ah suatu’yang digunakan

untuk membua)\ k jac pada produk jadi.

Sedangkan menurut A‘{pfﬂ Qg@\}bahwa bahan baku adalah

suatu bahan yang merupakan bagian integral dari produk akhir. Bahan baku yang
diproses di perusahaan manafaktur dapat diperoleh melalui pembelian local, impor

atau pemprosesan internal.?

25 pPhilip Kotler, Garry Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran (Jakarta:Erlangga, 2017),439.
26 Eenggar Paskhalis Lahu and Jacky S.B Sumarauw, ” Analisis Pengadilan Persedian Bahan
Baku Guna Meminimalkan Biaya Persediaan Pada Dunkin Donuts.” (Manado,2017),68.
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Menurut Rusdiana, bahan baku merupakan barang-barang yang diperoleh
untuk digunakan dalam proses produksi, beberapa bahan baku diperoleh secara
langsung dari sumber-sumber alam. Bahan baku juga dapat diperoleh dari perusahaan
lain.

Menurut Assauri, pers dl baku dibeli dalam keadaan belum
é}i secara terp

diproses. Persediaaz,l?ﬂ\'(&j é(y
umumnya pe kan perbedaan dari
[ wngga tidak perlu

a dari proses produksi

pemasokn

dipisah-pisahkan:< : _
%a engentian i 38, d4Pat disismpuliac bahwa bahandbaku adalah

bahana utama didalam melak kan prosesyproedtik Si sampai n en@barang jadi.

Bahan *ku : barafig

gigunakwtu DrOse

2. Jenls-jenlgg nB
Bahar{%}\

a. Bahan baku langsung m:tpﬁ)

Bahan baku langsung atau direct materlcapadalah semua bahan baku yang merupakan
bagian dari pada barang jadi yang di hasilkan. Biaya yabg dikeluarkan untuk membeli
bahan baku langsung ini mempunyai hubungan yang erat dan sebanding dengan
jumlah barang jadi yang dihasilkan.

b. Bahan baku tidak langsung (Indirect Material)

27 Kumalaningrum, persediaan Bahan Baku (Jakarta,2017);99.
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Bahan baku tidak langsung adalah bahan yang penting untuk memfasilitasi proses
produksi tetapi tidak terlibat secara langsung dalam proses akhir.?

Dalam setiap perancanaan atau pemelihan kompenen bahan baku merupakan
faktor utama yang harus diperhatikan. Karena sebelum merencanakan terlebih dahulu
diperhatikan dan diketahui jenis dargfat n ang akan digunakan, misalnya tahan

terhadap kusut, taha ré\,agp ca dan Iam |

Adapu

pembuata %ﬁk

selalu bb&dqﬁar

baku da i Kiitesi ﬂ
bebana terjadi pada b tersebut. U
I|h bakt*dalah sebagai

i‘iy

Dengan memegd?\ insi an p itungan-perhitungan

yang memadai, maka Apépkﬂ)ﬁ @&/}p-tlap unit sekecil mungkin.

Hal ini dimaksudkan agar hasil-hasil produk5| dapat bersaing dipasaran terhadap

Q@wg digunakan untuk
lal enggunaannya dan

upaya bahan

erh.j,]'.ungkan adanya

. Efesien Bé’@

produk-produk lain dengan spesifikasi yang sama.
. Bahan Mudah Didapat
Dalam perancanaan suatu produk, apakah bahan yang digunakan mudah didapat atau

tidak. Walaupun bahan yang direncanakan sudah cukup baik tetapi tidak didukung

28 Skousen, Jenis dan Golongan Bahan Baku, (Yogyakarta,2017),13.
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oleh persediaan dipasaran, maka perencanaan akan mengalami kesulitan atau masalah
dikemudian hari karena hambatan bahan baku tersebut. untuk itu harus terlebih
dahulu mengetahui apakah bahan yang akan digunakan itu mempunyai kompenen
pengganti tersedia dipasaran.
3. Spesifikasi Bahan yang Dipilih

Pada bagian ini pe @

sehingga tidak-terjadi adan

menerima 3& te

digunakA&qaru sest
yang IZH l aling.mempengaruhi
antaraaan ------------- i i U

4, Kekuat*Bah
Dalam h@]@i

dasar kek a sum Jer | pengads i engecekan dan

s harNes(J@

an, fungsi dan kegunaannya
Q yang tidak mampu
angaﬂ)f)ahan yang akan
'ar%engan bagian

penyesuaian sue@?\ uk k \ k kan digunakan.?®
3. Faktor Yang Mempengaruhi Keters ilaan Bahan Baku
Bahan baku merupakan dasar dari barang yang akan diproses sedemikian rupa
melalui proses produksi dan faktor bahan baku. Menurut Ahyari faktor-faktor yang
mempengaruhi bahan baku tersebut adalah (faktor intern) :

a. Perkiraan pemakaian

29 Skousen, Jenis dan Golongan Bahan baku (Yogyakarta,2017),17.
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Merupakan perkiraan beberapa jumlah bahan baku yang akan digunakan oleh
perusahaan untuk keperluan proses produksi yang akan datang.
. Harga bahan baku

Merupakan salah satu faktor penentu dalam kebijaksanaan persediaan karena harga

bahan baku merupakan dasar pergjsu n. perhitungan berapa besar dana yang

3 A

disediakan untuk p %

Biaya persedl

Biaya-biaya p yeI afian baku yane ) te : si asal dari bahan

url,@bijaksanaan

/ m menyelenggara se an -*(u mendapat

prlorltas*% - np*‘ ' é?

Pemakaian sen
Pemakain bahan bak yw %@\j\w harus diperhatikan guna
menyusun perkiraan kebutuhan bahan anng mendekati kenyataan.

Waktu tunggu (lead time)

Yaitu tennggang waktu yang ditentukan oleh perusahaan antar saat pemesanan bahan
tgkbaku tersebut dilaksanakan dengan datangnya bahan baku yang dipesan sampai ke

pabrik.
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g. Pembelian bahan baku
Yaitu pembelian bahan baku yang ada dalam perusahaan yang merupakan kegiatan
rutin dilakukan oleh perusahaan. Untuk pembelian bahan baku selanjutnya
perusahaan akan mempertimbangkan panjang waktu tunggu yang diperlukan dalam

pembelian bahan baku, sehingiiegah n.dapat mendatangkan bahan baku dalam

waktu yang tepat.® ‘\(_i 1?
n a@ﬁin ;

Menurut Reks iprodj
Yaitu J!mbh i b baku, untuk

memema pr. i ji ' n ig,alm berikutnya

ekonomi %o eberapa. hal yani : dengan masalah
transportasi ada{é?(\)

1, Adanya muatamw BO\/

2. Tersedianya kendaraan sebagai alat angkut
3. Sarana jalan untuk kendaraan

c. Penyimpanan dan penggudangan

30 Nur Islami, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persediaan Bahan Baku Karet Pada P&P
Bangkinang” (Bandung,2017),43.
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. Cuaca

Gudang merupakan suatu bangunan yang dipergunakan untuk menyimpan suatu
barang dagangan, baik itu bahan baku setengah jadi maupun barang jadi yang

fungsinya menjamin dan menjaga kelancaran operasi perusahaan dalam menerima,

menyimpan serta mengeluarkan persediaan barang tersebut.

FSul> 2 Y e

Keadaan cuaca ata\% e{}pada persediaan bahan
baku.3! Q_, ( (
é\go}r I

Dari fakto quq(f)ersediaan bahan

baku adale.h,'me

keciln)any
perus@\.

. Strateg*eng

Adapauné@eg i i kenaik han baku :

. Manajemeﬁy)uk ]
Mmg@ suatu kegiatan yang

Manajem?\
cukup penting bahkaAJaI Pjr{ \leatakan bahwa produksi

adalah dapurnya perusahaan tersebut. Apabila kegiatan produksi dalam suatu
perusahaan tersebut akan ikut terhenti maka kegiatan dalam perusahaan tersebut akan
ikut terhenti pula. Karena demikian pula seandainya terdapat berbagai macam
hambatan yang mengakibatkan tersendatnya kegiatan produksi dalam suatu

perusahaan tersebut. Maka kegiatan didalam perusahaan tersebut akan terganggu

%1 1bid,89.
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pula. Menurut Sofjan Assauri kegiatan atau usaha yang dilakukan untuk mencapai

tujuan dengan menggunakan atau mengkoordinasikan kegiatan- kegiatan orang lain.

. Persediaan

Menurut Freddy Rangkuti persedian merupakan suatu aktiva yang meliputi

o

arang-

Nsud untuk dijual dalam suatu periode
barang[ygr@\a ih dalam pengerjaan atau
angzh{ ggu penggunaannya

a\gv‘r_(eydiaan oleh suatu

usaha tertentu, atal

barang-barang milik perusahaan d
proses produk pun.
dalam suﬂ%s

perusahaan. menutt
Dibutu% ntu.k,memindahkan

u
produai satu tingkat I i n d@ proses dan

ia mbuat skedul

. Peranan per Qﬁl n dan penge e g
Perecanca‘/‘z? '- da rse{: merupakan bagian dari

manajemen persediaan. P ROBO

Pengendalian adalah suatu tindakan agar aktifitas dilakukan dengan sebaik-baiknya

sesui dengan rencana yang telah ditetapkan. Adapun tujuan perencanaan bahan baku :

. Agar jumlah persediaan bahan baku yang disediakan tidak terlalu sedikit juga tidak

terlalu banyak artinya dalam jumlah yang cukup efisien dan efektif

%2 Freddy Rangkuti, Persedian bahan baku (2019),17.
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. Operasi perusahaan khususnya proses produksi dapat berjalan secara efisien dan
efektif.
Implikasi penyediaan bahan yang efesien demi untuk kelancaran proses produksi,

berarti harus disediakan investasi sejumlah modal dalam jumlah yang memadai.
Untuk mengatur tingkat perse $ d&n mlah, mutu dan waktu yang tepat,
maka diperlukan pe Ae 1aan ba a fektif dan efesien.

&
. Cara-cara pene@u ers( \ (

Ada 2 Slﬂ ng 1al-dalam mene ah,ﬁdiaan pada akhir
suatu pehqd’e yait ;

: PeriOdaist n s'aca fisik dalam
mener@nj ------------------------
. Perpetual.-atal it i efiftori ity §
¢ g, Y
administp@:)er ediaan i A W TR

ataupun penjualan dicatat atau dilif 13 am k I persediannya. Bila

I m*sblna catatan

ari pembelian

metode ini yan@ i maka pe C i ilakukan paling tidak
setahun sekali yang bi ny?tj n counter cheking antara
jumlah persediaan menurut fisik dengan menurut catatan dalam kartu administrasi

persediannya.

3 Ummi Khairawati, Analisis Pengendalian Persediaan Bahan baku Terhadap biaya
Produksi Pada CV.Citra Makassar (Makassar,2017),22.
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Di atas merupakan strategi bagaimana cara menannggulangi kenaikan harga bahan
baku yang di lakukan pengusaha, agar meskipun dalam kenaikan harga bahan baku

pengusaha masih bisa menanggulangi dengan cara strategi-strategi di atas.




